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ABSTRAK

MARLINA (2021). Analisis Sistem Informasi Akuntansi atas Siklus
Pendapatan dan Pengeluaran pada PT..Maiwa Farma. Dibimbing oleh Sitti
Zulaeha, S.Pd.,M.Si dan Dr. Muryani Arsal, SE.,MM.Ak.CA.

Pesatnya perkembangan dunia perekenomian berpengaruh pula pada
perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat dan membuat perubahan
lingkungan bisnis dalam usaha menjadi semakin tidak terduga. Tuntutan
perkembangan zaman kebutuhan akan informasi yang akurat, tepat waktu, dan
relevan menjadi suatu keharusan bagi setiap perusahaan. Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) adalah sebuah subsistem dari sistem Iinformasi- manajemen
menyediakan informasi akuntansi dan keuangan, bersama informasi. lainnya
yang diperoleh dalam proses transaksi akuntansi rutin.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terhadap siklus pendapatan
dan pengeluaran yang di peroleh dari PT. Maiwa Farma metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif adalah penelitian yang di maksud untuk
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah di sebutkan yang
hasilnya di paparkan dalam laporan penelitian.

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh PT. Maiwa Farma dalam
proses siklus pendapatan dan pengeluaran sudah sesuai dengan teori yang
ada meskipun masih ada beberapa kelemahan.

Kata kunci : Sistem Informasi, Siklus Pendapatan dan Pengeluaran.



ABSTRACT

MARLINA(2021). Analysis of Accounting Information Systems for
Revenue and Expense Cycles at PT. Maiwa Farma. Supervised by Sitti Zulaeha,
S.Pd., M.Sc and Dr. Muryani Arsal, SE., MM.AK.CA.

The rapid development of the economic world also influences the rapid
development of information technology and makes changes to the business
environment in business increasingly unpredictable. The demands of the age of
development of the need for accurate, timely and relevant information become a
necessity for every company. Accounting Information System (AIS) is a
subsystem of management information systems providing accounting and
financial information, along with other information obtained in routine accounting
transaction processes

This study aims to analyze the income and expenditure cycle obtained
from PT. Maiwa Farma method of this research uses descriptive qualitative
method is research that is intended to investigate the circumstances, conditions
or other things that have been mentioned whose results are described in the
research report.

Implementation of activities carried out by PT. Maiwa Farma in the
process of the income and expenditure cycle is in accordance with existing
theories although there are still some weaknesses

Keywords: information Systems, Revenue and Expense Cycle.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan dunia perekenomian berpengaruh pula pada
perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat dan membuat
perubahan lingkungan bisnis dalam usaha menjadi semakin tidak terduga.
Tuntutan perkembangan zaman kebutuhan akan informasi yang akurat, tepat
waktu, dan relevan menjadi suatu keharusan bagi setiap perusahaan. Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah subsistemn dari sistem informasi
manajemen menyediakan informasi akuntansi dan keuangan, bersama
informasi lainnya yang diperoleh dalam proses transaksi akuntansi rutin, ( }
Dewa 2017 ).

Teknologi komputerisasi yang berkembang dengan pesat
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap sistem informasi, dalam
suatu organisasi. Sistemakuntansi berbasis komputer serta pemrosesan data
telah merupakan bagian yang tfidak dapat dipisahkan, sehingga
meningkatkan perhatian terhadap area khusus akuntansi yang dikenal
dengan nama sistem informasi akuntansi. Saat ini digital dan informasi online
semakin digunakan dalam sistern. informasi akuntansi. Organisasi periu
menempatkan sistem ini di lini depan, dan mempertimbangkan baik segi
sistem ataupun manusia sebagai faktor yang terkait ketika mengatur sistem
informasi akuntansi (Agustina F, 2015).

Sistem Informasi Akuntansi yang baik dapat membantu sebuah

perusahaan untuk menyediakan kebutuhan perusahaan akan informasi-




informasi akuntansi dan informasi-informasi lainnya yang berkaitan dengan
proses bisnis yang ada dalam perusahaan tersebut. Adanya sistem informasi
akuntansi, akanmeningkatkan kinerja perusahaan terhadap berbagai sumber
daya yang dimilliki perushaan (| Dewa 2017 ).

Siklus pendapatan adalah rangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan
pemrosesan informasi terkait yang terus berulang dengan menyediakan
barang dan jasa ke para pelanggan dan menagih kas sebagai pembayaran
dari penjualan-penjualan tersebuf. Pertukaran informasi eksternal yang paling
utama dalam sikius ini ada dengan pelanggan. Pendapatan merupakan satu
unsur penting bagi perusahaan karena pendapatan merupakan suatu faktor
penentu untuk melihat besarnya laba yang diperoleh. Pendapatan yang
diperoleh perusahaan selanjutnya akan digunakan untuk membiayai aktivitas
operasionainya. Pendapatan juga mencakup keuntungan dari penjualan atau
pertukaran aktiva, bunga dan deviden yang diperoleh dari investasi, dan
peningkatan lainnya dalam ekuitas pemilik kecuali yang berasal dari
kontribusi modal dan penyesuaian modal. Perusahaan mungkin berhadapan
dengan ribuan bahkan jutaan fransaksi dalam menjalankan usahanya. Untuk
itu, diperlukan ssbuah sistem yang efisien dan efekiif guna menangani
transaksi yang sedemikian rupa tersebut. Transaksi-taransaksi sejenis akan
dikelompokkan unfuk mempermudah pemrosesan tfransaksi yaitu siklus
transaksi, siklus pengeluaran, siklus konversi, dan siklus pendapatan (James
A Hali, 2012).

Pada siklus pendapatan terdapat beberapa aktivitas dasar bisnis yaitu
dimulai dari memasukkan pesanan penjualan, mengirim pesanan, penagihan

dan piutang usaha dan menerima pembayaran kas, sedangkan sikius




pengeluaran terdapat 3 aktivitas dasar bisnis yaitu memesan barang,
persediaan dan jasa, menerima dan menyimpan barang, persediaan dan jasa
serta membayar untuk barang, persediaan dan jasa.

Selain siklus pendapatan yang membutuhkan sistem informasi, sikius
pengeluaran juga membutuhkan bantuan dari sistem informasi akuntansi
dalam memproses data yang terkait dan berhubungan dengan pembelian
serta pembayaran barang dan jasa.Ada beberapa bagian yang terkait dalam
pengeluaran kas seperti pembayaran gaji, pembayaran hutang, pembelian
tunai, dan pengeluaran tunai.

Dalam perusahaan dibutuhkan sebuah sistem informasi akuntansi
yang dapat menunjang kinerja dari perusahaan dalam siklus pendapatan dan
pengeluaran. Diharapkan dengan adanya sistem informasi akuntansi
ini,dapat memudahkan dalam pencatatan pendapatan perusahaan, begitupun
dengan pengeluaran akan sangat dimudahkan dengan rekapitulasi yang
terstrukiur dari sistem informasi akuntansi ini.Sistem informasi akuntansi ini
sangat diperlukan oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang
penjualan karena akan sangat memudahkan untuk mencatat setiap transaksi
dari penjualan perusahaan.

Sangatlah diperlukan sistem informasi akuntansi yang dapat
menunjang perusahaan dealam menjalankan proses siklus pendapatan dan
pengeluarandari perusahaan untuk memperkuat pengendalian internal dari
perusahaan ini agar sikius pendapatan dan pengeluaran berjalan dengan

baik dan sesqai dengan prosedur standar sehingga perusahaan dapat

meningkatkan kinerjanya.




Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan,
khususnya dalam hal penjualan obat-obatan, PT. Maiwa Farmaberperan
sangat penting bagi kesehatan masyarakat umum.Dalam melakukan aktivitas
penjualannya PT. Maiwa Farmamemerlukan keakuratan data dan efisiensi
wakiu saat melayani konsumen demi  kepuasan konsumen itu
sendiri.Berdasarkan pemyataan diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “ Analisis Sistem Informasi Akuntansi atas Siklus
Pendapatan dan Pengeiuaran Pada PT. Maiwa Farma”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
mencoba merumuskan masalah penelitian sebagai bahan untuk penelitian
yang akan ditefiti adalah “Bagaimana pelaksanaan siklus pendapatan dan
pengeluaranyang dilakukan cleh PT. Maiwa Farma?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasérkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan
penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui siklus pendapatan dan
pengeluaran yang dilakukan oleh PT. Maiwa Farma.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkantujuan  penelitianmaka  penelitianini  diharapkan
dapatmemberikan kegunaan ataumanfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Menambah wawasan keilmuan untuk dapat memahami dan

mendalami siklus pendapatan dan pengeluaran.




2. Manfaat Praktis
a. Bagi PT. Maiwa Farma
Hasil penelitian diharap dapat menjadi bahan referensi untuk
menganalisa sistem informasi akuntansi atas siklus pendapatan dan
pengeluaran.
b. Bagi Pegawai Bagian Keuangan PT. Maiwa Farma
Hasil penelitian diharap dapat menambah referensi dan pedoman
dalam mengaplikasikan sistem informasi akuntansi khususnya bagian
siklus pendapatan dan pengeluaran.
c. Bagi Penaliti Selanjutnya
Hasil penelitian diharap menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya

terkait sistem informasi akuntansi atas siklus pendapatan dan

pengeluaran.
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A. Sistem Informasi Akuntansi

a. Konsep Akuntansi

Akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem informasi yang
menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktifitas
ekonomi dan kondisi perusahaan. Sistem informasi mengumpulkan dan
memproses data yang relevan kemudian menyebarluaskan informasi
keuangan kepada pihak yang berkepentingan (James, Carl, Jonathan,

Novrys, Devi, Amir & Chaerul, 2012;8).

Akuntansi sebagai aktivitas jasa, fungsinya adalah untuk menyediakan
informasi kuantitatif terutama yang bersifat keuangan, tentang entitas yang
dipandang akan bermanfaat uniuk pengambilan keputusan dalam
menetapkan pilihan yang tepat diantara alternative tindakan. Definisi ini
menekankan bahwa akuntansi merupakan aktifitas jasa yang berfungsi untuk
menyajikan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, yang
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pemilihan alternative
yang tepat diantara berbagai zliernatif yang ada (Smith,J. & Skousen, F.
2014;3).

Akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem informasi yang
menyediakan laporan kepada pengguna tentang kegiatan ekonomi dan

kondisi bisnis. Hal inl karena akuntansi adalah sarana informasi akuntansi




usaha yang dikomunikasikan kepada pengguna (James, Carl, &

Jonathan, 2012;3).

Jadi dapat dikatakan bahwa akuntansi adalah kegiatan mencatat,
meringkas, melaporkan, dan mengidentifikasi informasi ekonomi, dalam
pengambilan keputusan pelporan keuangan untuk kepentingan pihak

pemakainya.

b. Sistem Informasi Akuntansi

Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh
untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari peusahaan.
Sistem ini mempunyai jaringan dan prosedur yang disusun dalam rangkaian
secara menyeluruh, untuk melaksanakan berbagai kegiatan atau fungsi

pokok dalam suatu badan usaha (Prianthara.B.T, 2015;3).

Informasi Akuntansi secara garis besar dapat digambarkan sebagai
rangkaian aktivitas yang menggambarkan pemrosesan data-data dari
aktivitas bisnis pengolahan data keuangan perusahaan dengan
menggunakan sistem informasi computer yang terintegrasl secara harmonis.
Sistem informasi akuntansi dapat pula didefinisikan sebagai suatu sistem
yang berfungsi untuk mengorganisasi formulir, catatan dan laporan yang

dikoordinasikan untuk menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan

dalam pembuatan keputusan manajemen dan pimpinan perusahaan dan




dapat memudahkan pengelolaan perusahaan (Puspitawati, Anggadini

2015;57).

Sistem informasi akuntansi. adalah komponen organisasi yang
dirancang untuk mengolah data keuangan menjadi informasi atau iaporan
keuangan, yang  ditujukan kepada pihak internal maupun eksternal
perusahaan. Data dapat diolah menjadi informasi dengan cara manual

maupun dengan bantuan computer.

Menurut Krismiaji (2010:4) sistem informasi akuntansi adalah sebuah
sistem yang akan memproses suatu data dan transaksi untuk menghasilkan
sebuah informasi yang akan bermanfaat untuk merencanakan dan

mengendalikan serta mengoperasikan kegiatan sebuah perusahaan.

¢. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Krismiaji (2010;188) tujuan dari sebuah sistem informasi

akuntansi adalah sebagai berikut :

1. Memberi manfaat, sistem informasi akuntansi yang dihasilkan oleh
sebuah sistem harus membantu manajemen dan para pemakai dalam
pembuat keputusan.

2. Ekonomis, sistern memberi manfaat yang harus melebihi
pengorbanannya.

3. Daya andal, sebuah sistem dapat memproses data secara akurat dan

lengkap.
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4. Ketersediaan, setiap pemakai harus dapat mengakses data senyaman
mungkin.

5. Ketepatan waktu, sistem informasi yang penting harus dihasilkan lebih
dulu.

d. Kegunaan Sistem Informasi Akuntansi

Kegunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam blog Dewi

Ekowati, 2013 menurut Rama dan Jones antara lain ;

1. Producing External Reports

Perusahaan menggunakan sistem informasi akuntansi untuk
menghasilkan laporan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi
investor, kreditor, petugas pajak, agen pengatur dan lain-lain.

2. Supporting Routine Activities

Mansjer membutuhkan suatu sistem informasi akuntansi untuk
menangani aklivitas operasi rutin dalam siklus operasi perusahaan.

3. Decision Suppaort

Informasi juga dibutuhkan untuk mendukung pengambiian keputusan
yang tidak berjalan rutin pada seluruh tingkat corganisasi, seperti
termasuk mengetahu! produk mana yang terjual dengan baik dan
mana yang paling banyak dibeli oleh konsumen.

4. Planning and Control

Sistem informasi dibutuhkan pula bagi aktivitas perencanaan dan

pengendalian.Informasi mengenai anggaran dan biaya standar
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disimpan oleh sistem informasi, da laporan-laporan dirancang untuk
membandingkan anggran dengan jumlah yang sesungguhnya.
5. Implementing Internal Controf
Pengendalian internal termasuk kebijakan, produser, dan sistem
informasi yang digunakan untuk melindungi harta perusahaan dari
kerugian atau pencurian untuk memelihara akurasi data
keuangan.Membangun pengendalian < ke dalam sebuah sistem
informasi akuntansi yang terkomputerisasi membantu untuk mencapai
tujuan tersebut. Terdapat beberapa unsur-unsur sistem akuntansi, yaitu
a. Formulir
Formulir merupakan dokumen vyang digunakan untuk
mencatat/merekam kejadian transaksi.Di dalam formulir terdapat
data transaksi dan ini dijadikan dasar dalam pencatatan.
b. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi yang dilakukan untuk
mencatat, mengelompokkan transaksi sejenis dan meringkas data
keuangan lainnya.Hasil dari peringkasan data kemudian di lakukan
posting ke rekening yang bersangkutan di dalam buku besar.
Bentuk jurnal khusus sendiri yang biasa digunakan sebagai berikut:
a) Jurnal penerimaan kas adalah jumnal yang disediakan khusus
untuk mencatat transaksi penerimaan kas.
b) Jurnal Pengeluaran kas adalah jurnal yang khusus disediakan

untuk mencatat segala jenis pengeluaran kas.



c)

d)

e)
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Jurnal pembelian adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat
pembelian secara kredit. Pembelian secara tunai masuk
kedalam jurnal pengeluaran.
Jurnal penjualan merupakan jurnal yang disediakan khusus
untuk mencatat transaksi penjualan secara kredit. Penjualan
secara tunai dimasukkan dalam jumal penerimaan kas.
Jurnal umum-disediakan khusus untuk mencatat penyesuaian
pembukuan, koreksi transaksi dan hal lain yang tidak dapat
dicatat dalam jurnal khusus.
i. Buku Besar (General Ledger)
Buku besar terdiri dari kumpulan rekening-rekening yang
berfungsi untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat
sebelumnya dalam jurnal.Rekening buku besar dianggap
juga sebagai wadah penggolongan data keuangan untuk
penyajian laporan keuangan.
ii. Buku pembantu (Subsidiary Ledger)
Buku pembantu berisi rekening-rekening pembantu dalam
merinci data keuangan, contohnya seperti mengelompokkan
jenis transaksi yang terjadi di suatu perusahaan satu dengan
yang lainnya.
iii. Laporan
Laporan adalah hasil akhir dari proses akuntansi, berupa

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan
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biaya pemasaran, laporan harga pokok produksi, iaporan
harga pokok penjualan, daftar hutang, daftar saldo
persediaan,

e. Pengguna Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Mardi (2011;11) pengguna sistem informasi akuntansi dapat

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu :

1. Pihak luar, yang mencakup pihak luar perusahaan seperti pemegang
saham, kreditor, dan masyarakat umum yang memiliki kepentingan
dengan perkembangan perusahaan.

2. Pihak‘ dalam terutama manajer, yang dalam kapasitasnya
diperusahaan memerlukan informasi sesuai bentuk fugas dan
tanggung jawabnya,mereka membuat keputusan berdasarkan data
dan informasi yang dihasilkan sistem informasi akuntansi.

B. Siklus Pendapatan

a. Definisi Siklus Pendapatan

Aliran masuk kas atau aktiva lain yang timbul karena perusahaan
menjual barang dagangan disebut secara khusus penjualan. Secara umum,
penjualan dapat juga disebut dengan pendapatan sama seperti perusahan

jasa (Suwardjono,2010;227).

Pendapatan berasal dari penjualan barang dan penyerahan jasa serta

diukur dengan pembebanan yang dikenakan kepada pelanggan, klien, atau

penyewa untuk barang dan jasa yang disediakan bagi mereka. Pendapatan
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juga mencakup keuntungan dari penjualan atau pertukaran aktiva (selain
saham yang diperdagangkan), bunga dan deviden yang diperoleh dari
investasi, dan peningkatan lainnya dalam ekuitas pemilik kecuali yang
berasal dari kontribusi modal dan penyesuaian modal (Riahi A. & Belkaoui,

2016;279).

Pendapatan diukur dalam hal nilai dari produk atau jasa yang
dipertukarkan dalam transaksi “wajar”.Nilai ini mewakili ekuivalen kas bersih
atau nilai sekarang terdiskonto atas uang yang diterima dalam periukaran
dengan produk atau jasa yang ditransfer oleh perusahaan kepada

pelanggannya.

Siklus pendapatan menurut Romney & Steinbart adalah serangkaian
aktlvitas bisnis dan operasi pemrosesan informasi terkait yang terus-menerus
dengan menyediakan barang dan jasa kepada pelanggan dan penerima kas

sebagai pembayaran atas penjualan tersebut.(2015;413).

Siklus pendapatan merupakan prosedur pendapatan dimulai dari
bagian penjualan otorisasi kredit, pengambilan barang, penerimaan barang,
penagihan sampai dengan penerimaan kas (Winarmo,2016). Siklus

Akuntansi dibagi menjadi 4 (Winarmo,2016) ;

1. Siklus pendapatan (revenue cycle), dimana barang dan jasa dijual
untuk mendapatkan uang tunai atau janji untuk menerima uang tunai

dimasa depan.
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Siklus Pengeluaran (expenditure cycle),dimana perusahaan membeli
persediaan untuk dijual kembali atau bahan baku untuk digunakan
dalam memproduksi barang sebagai pertukaran uang tunai atau janji

untuk membayar uang tunai dimasa depan.

. Siklus Produksi atau konveksi (production or conversion cycle),

dimana bahan baku ditransformasikan menjadi barang jadi. Siklus
konveksi merupakan siklus produksi mulai dari bahan mentah sampai

ke barang jadi.

. Siklus manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) atau penggajian

(human resourse/payroll cycle), dimana karyawan dipekerjakan,

dilatih, diberi konvensasi, dievaluasi, dipromosikan dan diberhentikan.

Berbagai resiko yang dihadapi dalam siklus pendapatan meliputi

kecurangan, ketidaktelitian dan penyelewengan yang sengaja dilakukan oleh
karyawan. Berbagai resiko tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai

berikut :

Tabel 2.1 - Resiko Siklus Pendapatan

Resiko Kerugian
1. Terjadi kesalahan pencatatan (dapat | 1. Saldo piutang dan rekening
berupa salah kode rekening atau salah dibuku besar menjadi tidak benar,
periode) penerimaan suatu pericde

. Penghapusan catatan oleh petugas menjadl terlalu besar dan periode
yang tidak berhak yang lain menjadi tertalu kecil.

. Pencurian kas yang dilakukan oleh | 2. Laporan piutang menjadi terlalu
karyawan yang terlibat dalam proses rendah, kehilangan penerimaan
penerimaan kas. kas bila diterima setelah peristiwa

penghapusan

3. Kehilangan kas, likuiditas suatu
usaha meniadi teraannau

Sumber. Wing Wahyu Winarmo(2016)
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b. Tujuan Siklus Pendapatan

Tujuan umum siklus pendapatan yang terjadi dalam suatu

perusahaan adalah memfasilitasi pertukaran barang atau jasa yang dimiliki

oleh perusahaan dengan kas yang dimiliki oleh konsumen.

Dalam tujuan umum fersebut terdapat tujuan-tujuan khusus yang

ingin dicapai perusahaan dalam pelaksanaan siklus pendapatan, yaitu (Fakri,

Husein, 2010) :

1.
2.

Mencatat permintaan penjualan secara tepat dan akurat
Memverifikasi kelayakan kredit konsumen.

Mengirim barang atau memberikan jasa tepat waktu sesuai
dengan perjanijian.

Melakukan penagihan kepada konsumen pada waktu yang tepat
dengan cara yang benar.

Mencatat dan mengklasifikasikan penerimaan kas secara tepat
dan akurat,

Membukukan penjualan dan penerimaan kas ke dalam akun
dokumentasi dengan tepat.

Mengamankan barabg sampai di lakukan pengiriman kepada
konsumen.

Mengamankan kas sampai di lakukan penyetoran ke bank.

Menurut Romney dan Steinbart (2014:414) tujuan utama siklus

pendapatan adalah menyediakan produk yang tepat di tempat yang tepat
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pada saat yang tepat untuk harga yang sesuai. Tujuan ini dapat dirinci

menjadi : ,

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)

Menyelidiki bahwa pembeli, mempunyai kemampuan cukup untuk
membayar kredit.

Mengirim barang atau mengerjakan jasa kepada konsumen pada
waktu yang telah disetujui.

Menagih hasil penjualan dengan teliti dan tepat waktu.

Mancatat dan mengklasfikasikan penerimaan kas dengan teliti dan
sacepatnya.

Membukukan penjualan dan penerimaan kas ke rekening pembeli
dengan benar.

Melindungi barang da kas sampai saat dikirim atau dideposit.
Menyiapkan berbagai dokumen dan laporan yang berhubungan

dengan penjualan barang dan jasa.

¢. Aktivitas-aktivitas dalam siklus pendapatan

Dalam siklus pendapatan menurut Romney dan Steinbart (2014:414)

aktivitas dasarnya adalah sebagai berikut :

1.

ok woN

o

Membuat konirak

Memasukkan pesanan pelanggan
Mengirimkan barang

Melakukan penagihan

Melakukan pencatatan dan pemostingan

Menangani penyesuaian (retur) atas penjualan,
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d. Dokumen dalam Siklus Pendapatan
Dokumen - dokumen yang dibutuhkan dalam siklus pendapatan

perusahaan dagang menurut Wilkinson yang dikutip oleh Arta M. Sundjaja

order atau

pelanggan baru mengajukan kredit;
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9) Cash register receipt, adalah form yang digunakan oleh retailer untuk

mencerminkan kas yang diterima.

C. Siklus Pengeluaran

a. Definisi Siklus Pengeluaran

Siklus Pengeluaran merupakan serangkaian aktivitas bisnis dan
kegiatan pengolahan data yang berhubungan dengan pembelian dan
pembayaran atas barang dan jasa yang dibeli.Dalam sikius pengeluaran
yang merupakan siklus kedua dari sikius kegiatan pokok perusahaan terkait
empat kejadian ekonomi atau transaksi akuntansi yaiiu pembelian,
pensrimaan barang, pencatatan utang dan pelunasan utang. Dalam
meiaksanakan keempat transaksi tersebut, perusahaan menggunakan empat
subsistem yaitu sistem pembelian, sistem penerimaan, sistem pencatatan

utang atau sistem voucher dan sistem pengeluaran kas (Anwar,2013).

Dalam siklus ini, pihak eksternal yang terlibat dalam pemasok,
sedangkan pihak internal yang terkait adalah siklus produksi, siklus
pendapatan, dan siklus buku besar dan pelaporan.Siklus pengeluaran juga
mengirimkan data biaya ke siklus buku besar dan pelaporan untuk

dimasukkan ke dalam laporan keuangan dan laporan kinerja ( Anwar, 2013)
b. Tujuan Sikius Pengeluaran

Tujuan siklus pengeluaran adalah memudahkan pertukaran kas

dengan pemasok barang atau jasa perusahaan. Secara lebih luas tujuannya

adalah ( Anwar, 2013} .
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1. Menjamin bahwa semua barang dan jasa yang dipesan sesuai dengan
aturan yang dibutuhkan.

2. Menerima semua barang yang dipesan dan memastikan bahwa barang

yang diterima dalam kondisi baik.

Menentukan fakiur yang berkaitan dengan barang dan jasa yang benar.

Mencatat dan mengklasifikasi pengeluaran dengan tepat.

Mengirimkan uang ke pemasck yang tepat.

o o0 > w

Menjamin bahwa semua pengeluaran kas berkaitan dengan
pengeluaran yang telah diizinkan.
7. Mencatat dan mengklasifikasikan pengeluaran kas dengan tepat dan
akurat.
¢. Dokumen dan Laporan
1. Dokumen Yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam siklus pengeluaran dapat dilihat

pada tabel 2.2 ( Anwar,2013) :

Tabel 2.2 - Dokumen Pada Siklus Pengeluaran

Jenis Transaksi Dckumen yang Digunakan

Permintaan, Pembelian, Pesanan
Pembelian kredit pembslian, Laporan penerimaan,
Barang, Voucher

Pengeluaran kas Check

Retur pembelian Memo kredit

Sumber. Anwar(2013)
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2. Laporan Yang Dihasilkan

Dalam siklus pengeluaran juga dihasilkan tiga macam laporan yaitu

laporan pengawasan (control report), register dan laporan khusus

(special report). Meskipun demikian, informasi yang disajikan dalam

laporan-laporan tersebut berbeda-beda antara satu aplikasi dengan

aplikasi yang lain, laporan — laporan tersebut yaitu { Anwar,2013) :

a. Laporan Kontrol
Laporan ini meringkas perubahan yang dilakukan terhadap
sebuah file. Akuntan menggunakan laporan ini untuk menentukan
ada tidaknya perubahan file yang tidak semestinya atau untuk
menjamin bahwa tidak ada transaksi yang hilang selama proses
pengolahan data berlangsung. Laporan ini berisi informasi tentang
tfransaksi yang telah diposting, jumlah angka atau nomor
transaksi, dan daftar perubahan yang dibuat selama pemeliharaan
file. Dalam sistem berbsis computer, laporan ini menyajikan
record count, control total, dan hash total.

b. Register
Laporan ini berisi daftar transaksi yang dicatat dalam periode
waktu terientu, misalnyasatu hari, satu minggu, atau satu bulan.
Laporan ini berisi ringkasan data yang telah diposting ke rekening
buku besar, sehingga dapat digunakan untuk melakukan
telusuran audit(audit trail) terhadap saldo-saldo rekening. Register

ini dalam sistem manual disebut dengan jurnal khusus, oleh
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karenanya register dalam sistem yang berbasis computer sering
pula disebut dengan jurnal.
¢. Laporan Khusus
Laporan khusus dalam siklus pengeluaran ini membantu manajer
dalam membuat jadwal pembayaran utang kepada pemasok.
L.aporan khusus yang dihasilkan dalam siklus ini mencakup :
i. Laporan Fakiur Terbuka (Open Invoices Report), laporan ini
berisi daftar fakiur pembelian yang belum di bayar pada

tanggal laporan. Data vyang dilaporkan adalah data

pemasok dan jumlah utang kepada setiap pemasok.
ii. Laporan Umum Voucher, laporan ini meringkas voucher

menurut umumnya. Laporan ini sangat barmanfaat, karena

\
jika perusahaan sampai memiliki utang yang tidak dibayar
sampai jangka waktu tertentu, akan berakibat negative bagi
perusahaan vaitu merusak hubungan baik dengan
pemasok, merusak citra kredit, yang pada gilirannya |
perusahaan akan sulit unfuk dapat membeli barang dari
pemasok kredit.
fii. Laporan Kebutuhan Kas, laporan ini meringkas faktur

pembelian urut jatuh tempo. Laporan ini membantu

departemen utang dalam merencanakan pembayaran kas

dan dalam mengidentifikasi fakiur mana yang harus dibayar
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segera, agar dapat diperoleh potongan dan juga agar
hubungan baik dengan pemasok dapat dipelihara.

iv. Layanan Status  Utang, laporan ini dihasilkan kalau
perusahaan menggunakan sisten online real-time, karena
sistem ini memungkinkan pemakai untuk meminta database
menyajikan informasi terbaru. Dalam sikius ini, karyawan
bagian utang juga memerlukan informasi mengenai utang
kepada setiap pemasok. Kebutuhan ini dipenuhi dengan
menyajikan informasi terbaru tentang utang kepada setiap
pemasok.

d. Pengolahan Transaksi

Pengolahan transaksi terdapat 2 versi, yaitu untuk sistem yang
diselenggarakan secara manual dan untuk sistem yang diselenggarakan
dengan menggunakan alat bantu komputer (Anwar,2013) :

1. Sistem manual, pengolahan transaksi dalam siklus pengeluaran yang
diselenggarakan secara manual mencakup prosedur-prosedur antara
lain:

a) Prosedur pembelian kredit
b) Prosedur pengeluaran kas

2. Sistem berbasis computer, pengolahan fransaksi dalam siklus
pengeluaran yang berbasis computer mencakup prosedur-prosedur
yaitu:

a) Prosedur permintaan pembelian
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b) Prosedur pemesanan barang

¢) Prosedur penerimaan barang

d) Prosedur pencatatan utang

e) Prosedur pengeluaran kas

e. Aktivitas Bisnis Dalam Siklus Pengeluaran Berbasis Komputer

Dalam sikius pengeluaran ada beberapa akfivitas bisnis yang

dilakukan dalam berbasis computer, adapun aktivitas tersebut yaitu

{Anwar,2013) :

1.

Prosedur Permintaan Barang

Aktivitas bisnis yang pertama Kkali dilakukan dalam siklus
pengeluaran adalah permintaan barang atau supply. Keputusan
kunci yang dibuat pada proses ini adalah mengidentifikasi barang
apa yang akan dibeli, kapan dibutuhkan, dan berapa banyak yang
akan dibeli. Keputusan ini normainya dibuat oleh fungsi pengawas
persediaan (inventory control), meskipun informasi tentang
kebutuhan barang diperoleh dari departemen pengguna barang.
Permintaan pembelian kadang-kadang juga dibuat oleh siklus
produksi atau dari penjualan yang menyampaikan informasi tentang
back order.

Prosedur Pemesanan Barang

Aktivitas pembelian biasanya dilakukan oleh petugas pembelian
atau karyawan pembelian dalam departemen pembelian.

Keputusan kunci: pemilihan Pemasok. Keputusan penting yang
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dibuat pada tahap ini adalah pemilihan pemasok dengan
mempertimbangkan harga, kualitas, dan kualitas
pengiriman.Komitmen terhadap kualitas dan pengiriman yang
dimiliki oleh para pemasok sangat penting, terutama pada sistem
JIT, karena keterlambatan pengiriman atau dalam pengiriman
tersebut produk cacat dapat mengancam seluruh sistem. Sekali
seorang pemasak-terpilih untuk memasck sebuah produk, identitas
pemasok tersebut akan menjadi bagian dari atau dimasukkan ke
dalam file induk persediaan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari
proses seleksi pemasok ketika akan membeli barang yang sama di
kemudian hari. Dengan ini, maka kinerja pemasok secara periodic
dievaluasi untuk menentukan apakah pemasok tersebut masih
dapat dipertahankan atau tidak. Evaluasi ini tidak hanya melibatkan
masalah harga, namun juga kualitas produk yang dibeli dan kinerja

pengiriman barang.

. Prosedur Penerimaan Barang

Departemen penerima barang bertanggung jawab untuk menerima
barany yang dikirim oleh pemasok.Selain barang diterima,
kemudian dilaporkan ke manajer bagian gudang, untuk kemudian
meneruskannya ke manajer pabrik.Departemen penyimpanan
barang yang bertanggung jawab kepada manajer bagian gudang,

bertanggung jawab untuk menyimpan barang.Informasi tentang

penerimaan barang yang dipesan harus dikomunikasikan ke fungsi
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pengawas persediaan, untuk memperbaharui catatan persediaan.
Tujuan diselenggarakan prosedur ini adalah untuk menjamin bahwa
semua penerimaan bahan baku, perlengkapan dan aktiva lain yang
dibeli telah diotorisasi dan untuk mencatat transaksi penerimaan

dalam catatan akuntansi.

. Prosedur Pencatatan Utang

Proses ini_dilaksanakan oleh departemen hutang dagang yang
bertanggung jawab terhadap direkiur keuangan. Tujuan
diselenggarakannya subsistem ini adalah untuk mencatat kewajiban
membayar kepada pemasok. Input aplikasi ini adalah faktur
pembelian, catatan penerimaan barang, pesanan pembelian, dan
file rincian pesanan pembelian.Secara legal, kewajiban untuk
membayar ke pemasok mulai timbul saat barang diterima.Meskipun
demikian untuk alasan praktis, sebagian besar perusahaan
mencatat utang setelah diterima dan disetujuinya faktur pembelian.
Tujuan dilakukannya cara ini adalah untuk mengotorisasi dan
menetukan apakah faktur yang diterima layak dibayar. Tentunya
fakiur pembelian dikatakan layak di bayar jika barang dan jasa yang
dipesan benar-benar telah diterima oleh perusahaan. Untuk
mencapai tujuan ini, diperlukan informasi dari bagian
pembelian{berupa fembusan order pembelian) dan fungsi
penerimaan barang (berupa laporan) penerimaan barang.

Tembusan order pembelian dari bagian pembelian menegaskan
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bahwa barang atau jasa yang tercantum dalam faktur pembelian
benar-benar dipesan. Tembusan laporan penerimaan barang yang
diterima dari bagian gudang menegaskan tentang kuantitas dan

kondisi yang diterima.

. Prosedur Pengeluaran Kas

Aktivitas ini dilaksanakan oleh kasir, yang bertanggung jawab
kepada manajer keuangan.Tujuan diselenggarakannya aplikasi ini
adalah untuk menjamin bahwa pembayaran kepada pemasok
dilakukan tepat waktu dan dalam jumlah yang benar. Input bagi
aplikasi ini adalah catatan dari file voucher.Keputusan kunci dalam
prosedur pengeluaran kas adalah menetukan apakah perusahaan
akan memanfaatkan fasilitas potongan yang tersedia atau tidak.
Untuk membuat keputusan ini, dibutuhkan informasi anggarankas
jangka pendek.Dalam anggran kas tersebut tergambar taksiran arus
kas masuk dan arus kas keluar untuk satu pericde tertentu di masa
mendatang (biasanya satu tahun).Informasi yang tercantum dalam
anggran tersebut berasal dari berbagai sumber.Bagian piutang
dagang memberikan proyeksi penerimaan kas. File utang dagang
dan file order pembelian menunjukkan potensi pembayaran kepada
para pemasok, yang bermakna taksiran arus kas keluar di masa
mendatang. Fungsi sumber daya manusia memberikan informasi

tentang kebutuhan kas untuk pembayaran gaji karyawan.Jika cukup

anggaran kas menunjukkan bahwa perusahaan membutuhkan kas
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dalam jumlah yang untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran kas,
maka fasilitas potongan yang tersedia harus dimanfaatkan agar

dapat diperoleh penghematan pengeluaran kas.

. Peneliti Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ada keterkaitan
masalah antara peneliti satu dengan peneliti lainnya.Berbagai penelitian
terdahulu tentang sistem iniormasi akuntansi pendapatan dan pengeluaran

yang banyak dilakukan, diantaranya. Dapat dilihat pada tabel 2.3 sebagai

beirkut :
Tabel 2,3
Peneliti Terdahulu
OO Judul Metode Hasil
dan tahun
1 Mirwansyah | Analisis Sistem | Kualitatif Analisis sistem informasi
Informasi Deskriptif akuntansi siklus
, (2015) Akuntansi sikius pendapatan dan
pendapatan dan pengeluaran pada UD
pengeluaran ANEKA TQYS*
paa UD A
TG gengeluaran tidak
berpengaruh kepada
Inventory Management
2 | Ardiansyah, | Pengaruh Kuantitatif Penelitian bertujuan
(2015) Penggunaan untuk mengetahui
sistem informasi pengaruh  penggunaan
akuntansi siklus siklus pendapatan,
pendapatan dan pengeluaran dan siklus
pengeluaran sumber daya manusia.
dalam inventori Dan efektivitas sistem
management informasi akuntansi
siklus pendapatan, siklus




pengeluaran tidak ada

pengarth dalam
inventory
Agustina, Analisis Sistem | Kualitatif pengendalian internal
(2013) Informasi pada sistem informasi
Siklus Penjualan akuntansi terkait siklus
PT. Atlas penjualan di PT.Atlas
COPCO Copco Nusantara.
NUSANTARA Penerapan pengendalian
internal di PT.Atlas
Copco Nusantara telah
terlaksana dengan baik,
walaupun masih
ditemukan beberapa
aktivitas yang masih
perlu diperbaiki.
Sari, (2010) | Analisis Sistem | Kualitatif Dalam perusahazn yang
Informasi pendapatannya berasal
Akuntansi dalam dari penjualan barang
sikius dan jasa sistem informasi
Pendapatan akuntansi dalam siklus
g?:t:n Cosnf; pendapatan ini sangat
Me dang penting karena
memberikan
pengendalian inter yang
memadai terhadap
penjualan dan
penerimaan kas pada
perusahaan.
Sa'idah, Analisis Sistem | Kualitatif Sistem informasi yang
Informasi deskriptif ada di hotel Tampiarto
(2017) Akuntansi siklus sudah sesuai dengan
pendapatan yang ada meskipun
dengan laporan keuangan masih
menggunakan menggunakan sistem
aplikasi yang manual dan siklus

Traveloka di
Hotel Tampiarto
Probolinggo

pendapatan yang ada di
hotel Tampiarto sudah
sesuai dengan yang ada
pada sikius pendapatan
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Kiki Evaluasi Sistem | Kualitatif Beberapa sistem
Irmayunita, lnformasi. _ deskriptif inforrqasi akuntansi
Akuntansi di penerimaan dan
(2017) siklus pengeluaran kas
pendapatan PT.Pratama Satya Citra
pada sudah berjalan secara
PT.Pratama efektif karena dalam
Satya Citra pelaksanaannya,
Langkat prosedur penerimaan
kas sudah menggunakan
formulir-formulir yang
dirancang sesuai dengan
kegiatan usaha
perusahaan.
Dewi, Perancangan Kualitatif Kelemahan dalam sistem
(2012) Sistem Informasi siklus akuntansi yang
Siklus digunakan oleh pihak
Pendapatan perusahaan sehingga
berbasis terdapat kecurangan dan
Komputer mengalami kerugian bagi
perusahaan
Dharmawan | Perancangan Kualitatif Sistem informasi
(2015) Sistem informasi akuntansi dalam
\ Akuntansi penerimazan kas di RSU
Penerimaan Kas Lirboyo masih kurang
Jasa Rawat baik karena adanya
Jalan RSU perangkapan jabatan
Lirboyo yang dilakukan di RSU
Lirboyo tersebut dengan
perangkapan jabatan
tersebut takut akan
terjadinya  kecurangan
dala laporan keuangan
Made Adi | Penerapan Kualitatif SIA siklus  pinjaman
Arlawan Sistem Informasi kredit dan pengeluaran
’ Akuntansi Siklus kas dilihat dari indicator
Gede Adi| pinjaman Kredit integritas  data  dan
Yuniarta, dan Siklus indicator keamanan data

Pengeluaran

sudah diterapkan sesuai
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Putu Sukma | Kas pada PSAK yang Dberlaku.
Kurniawan, Lembag_a Penerapan SIA_ gudah
Perkreditan mencakup sub indicator
(2017) Desa Pakraman dan data yang disimpan
Peneng, Kec. terjamin  keamanannya
Baturiti, karena adanya sistem
Tabanan password dan adanya
anti virus.

10 | Dewa Ayu | Evaluasi Sistem | Deskriptif Menunjukkan bahwa
Tresnawati, /| Informasi Sistem Informasi
(2017) Akuntansi Siklus Akuntansi siklus

Pendapatan pendapatan pada PT.

Pada PT. Manado Sejati Perkasa

Manado Sejati dari segi kinerja bisa

Perkasa dikatakan belum efektif
dan efisien. Perusahaan
ini belum memiliki sistem
informasi yang baik yang
dapat menunjang
manajemen untuk
mengambil  keputusan
dalam mencapai tujuan
perusahaan khususnya
dalam siklus
pendapatan.

Sumber: kompilasi

Berdasarkan tabel 2.3 dapat disimpulkan bahwa sistem informasi

akuntansi pendapatan penting karena dapat menunjang kinerja manajemen

untuk mengambil keputusan khususnya dajam siklus pendapatan.Pada tabel

2.3 penelitian-penelitian tersebut juga menunjukkan pendapatan yang

berbeda-beda.Hal ini disebabkan pada obyek yang diteliti belum menerapkan
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sistem informasi yang baik, diantaranya ada rangkaian jabatan dan adanya
beberapa aktivitas yang menarik harus diperbaiki atau disempurnakan.
E. Kerangka Pikir
Dalam teori ada beberapa alur di sistem informasi pendapatan dan
pengeluaran mulai-dari struktur organisasi sampai pembuatan flowchat
namun disini’ peneliti ingin menganalisis tentang siklus pendapatan dan
pengeluaran yang ada di PT. Maiwa Farmaapakah sesuai dengan teori yang
sudah ada atau tidak.Setelah itu peneliti ingin menyimpulkan darl semua
yang di teliti dengan teori yang sudah ada dan memberikan saran untuk PT.
Maiwa Farma.
Berdasarkan uraian kerangka di atas, maka peneliti dapat

menggambarkan skema kerangka pikir sebagai berikut :

PT. MAIWA FARMA

SIKLUS SIKLUS
PENDAPATAN PENGELUARAN

KESIMPULAN
DAN HASIL

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB I

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, menurut
Sugiyono(2013) penelifian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondis| obyek yang alami, dimana peneliti sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data digunakan secara trigulasi, gabungan,
analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menskankan makna

dari generalitas.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah  deskriptif
kualitatif. Menurut Suharsimi Arikanto (2013) penelitian deskriptif kualitatif
adalah penelitian yang di maksud untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal
lain-lain yang sudah di sebutkan yang hasiinya di paparkan dalam {aporan

penelitian.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Maiwa Farma yang terletak di
Provinsi Papua Barat, Kabupaten Manokwari dengan alamat JI. Trikora Wosi

No.777 Manokwari.

C. Obyek Penelitian

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis sistem
informasi akuntansi atas siklus pendapatan dan pengeluaran pada PT. Maiwa

Farma.
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34

Adapun perencanaan waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan

yaitu bulan Januari dan Februari tahun 2020. Berikut tabel perencanaan

penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.1°
Tabel Perencanaan Penelitian

=
o

Keterangan

Waktu (bulan) 2019-2020

314/, 5|6)7|1819110(11|112|1 |2 |3

ACC Judul

Pembuatan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Revisi Proposal

Ujtan Konfren

Pelaksanaan
Penelitian

Bimbingan Hasil

W] ~N | OO AW N]—

Seminar Hasil

E. Sumber Data

Penelitian ini subyeknya terbatas pada perusahaan saja dan objeknya

adalah sistem informasi akuntansi siklus pendapatan dan pengeluaran, data

yang digunakan adalah:

1. Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari

sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau

kelompok(orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau

hasil pengujian.
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2. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui
media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan,
bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang

tidak dipublikasikan secara umum.

Penelitian ini menggunakan data dari kualitatif dari rangkaian
observasi yang tidak di nyatakan dengan angka-angka.Dalam penelitian
ini yang termasuk data kualitalif adalah gambaran secara umum dari

perusahaan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalzh sebagai berikut;
1. Survey lapangan, penelitian mencari data dengan metode :
a. Observasi
Dalam penelitian ini di lakukan pengamatan terhadap pekerjaan
yang terkait dalam pihak-pihak yang bertanggung jawab atas fungsi
pendapatan yang berhubungan dengan studi kasus ini seperti alur
dana dan siklus pendapatan dan pengeluaran.
b. Wawancara
Mengadzkan tanya jawab langsung kepada bagian yang terkait
dengan masalah dalam penelitian.
¢. Dokumentasi
Mengambil secara langsung dokumen atau data yang terkait untuk
menjadi bukti-bukti yang mendukung hasil pelaksanaan yang di
miliki oleh perusahaan. Data sekunder terdiri dari:
i. Struktur organisasi

ii. Job description
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iii. Dokumentasi
iv. Bagan alur siklus pendapatan dan pengeluaran

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesi tertentu tapi hanya menggambarkan apa adanya
tentang suatu variable atau keadaan laporan maupun fisik secara menyeluruh,
Setelah data diproleh dari observasi, interview dan dokumen pelaporan
kemudian data yang di peroieh dari hasil studi kepustakaan.Dalam hal ini
untuk mengetahui sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan dan

pengeluaran di PT. Maiwa Farma.

Oleh karena itu, analisis data yang di gunakan adalah analisis

deskriptif. Dengan langkah:

1. Menganalisis siklus pendapatan dan pengeluaran dengan teori yang
sudah ada

2. Menganalisis siklus pendapatan dan pengsluaran yang ada di PT. Maiwa
Farmaapakah sudah sesuai dengan siklus pendapatan dan pengeluaran

yang ada di dalam materi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitia

a. Objek Penelitian

an di Indonesia

i di dalam

elldll For

,» .v».'

mat!

ingga saat ini P

Manokwari, RSAL (Rumah Sakit Angkatan Laut), puskesmas dan berbagai

apotek yang berada di kota Manokwari.




b. Visi dan Misi Perusahaan

1. Visi
“Menjadikan perusahaan distributor yang mampu bersaing dalam
melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan CDOB yang meliputi
kegiatan pengadaan, penyimpanan, serta pendistribusian obat, baik
; tingkat regional maupun nasional”
| 2. Misi
i) Menjamin penyaluran atau distribusi obat secara merata dan tepat
sasaran.
iy Menjamin keabsahan dan mutu obat agar obat yang sampai ke
konsumen adalah obat yang aman dan efektif.
iii) Menjamin penyimpanan obat yang aman dan terjaga kualitasnya.
iv) Menjamin ketersediaan obat lengkap, agar memenuhi kebutuhan
obat di Apotek dan Rumah Sakit.
¢. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan faktor penting bagi suatu perusahaan
dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan, karena dengan adanya
suatu struktur organisasi, setiap fungsi dan tanggung jawab dapat dilihat
dengan jelas, sehingga memudahkan pimpinan perusahaan untuk melakukan
kerjasama maupun pengawasan sampail posisi terbawah. Tiap posisi memiliki
tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang bertujuan untuk menciptakan

hubungan kerja secara efisien dan sistematis antar personil pada tiap-tiap

bagian. Susunan struktur organisasi dari PT. Maiwa Farma dapat dilihat pada
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gambar 4,1 berikut :

ABDUL FAIZ/Ir SILAUDDIN
(KOMISARIS)

|

Ir SILAUDDIN
(DIREKTUR)

NURUL MUTMAINNAH ICHA KARMILA PUTRI
S.Farm.,Apt D (MANAGER)

I
i
i
:
BAG. LOGISTIK BAG. GUDANG BAG. KEUANGAN & ADMIN BAG. PEMASARAN
RIO FEBRIANTO SANABUAH ENDANG SRl ASTUTI VICTORIUS ANDI
KATA YOHANA INA P ANDIKA P. PUTRA
YUANITA

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Maiwa Farma
Uraian Tugas

Adapun uraian tugas masing-masing bagian pada PT. Maiwa

Farma adalah sehagai berikut :

1. Bagian Keuangan
Bertanggung jawab atas keuangan perusahaan mulai dari
uang pemasukan hingga uang pengeluaran.

2. Bagian Perpajakan

Bertanggung jawab terhadap pelaporan pajak bulanan dan

tahunan perusahaan.
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. Bagian Penagihan

Tugas pokok dari bagian ini yaitu menagih faktur penjualan

yang telah jatuh tempo di outlet, apotek dan rumah sakit.

. Bagian Gudang

Pada bagian ini dikepalai oleh kepala gudang dimana tugas
pokoknya yaitu mengawasi dan mengontrol obat di gudang,
obat masuk di supplier dan obat keluar ke outlet. Sedangkan
tugas lain dari bagian gudang yakni mengentro! kelembapan,

suhu, dan obat-obat di gudang.

. Bagian Marketing

Tugas utama pada bagian ini adalah menawarkan obat ke

outlet di apotek dan rumah sakit.

. Bagian Logistik

Bagian ini bertugas menganiarkan obat ke outlet apotek dan

rumah sakit.

B. Hasil Penelitian

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh PT. Maiwa Farma dalam

proses siklus pendapatan dan pengeluaran, dalam bentuk transaksi dan

pencatatan

dilakukan dengan menggunakan Komputerisasi. Dalam

menjalankan kegiatan sehari-hari PT. Maiwa Farma melakukan teransaksi yaitu

transaksi penjualan obat — obatan kepada konsumen dan transaksi pembelian

obat. Berikut ini adalah sistem informasi akuntansi yang terkait pada aktivitas

siklus pendapatan dan aktivitas sikius pengeluaran.




41

1. Aktivitas Siklus Pendapatan di PT. Maiwa Farma
Komponen-~ komponen dalam system tata kelola pada PT Maiwa Farma
mempunyai pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya masing-
masing berdasarkan struktur organisasi yang telah dibuat. Komponen yang
berkaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi Sikius Pendapatan PT Maiwa
Farma, adalah sebagai berikut:
a. Pimpinan
Pimpinan dari PT ‘Maiwa Farma bertugas dalam memberikan
konfirmasi pada pengeluaran uang di perusahaan PT Maiwa Farma dan
mempunyai tugas mengawasi kinerja dari setiap bagian karyawan.
b. Bagian Markeling
Bagian Marketing dari PT Maiwa Farma. Bagian Marketing
menjalankan fugas dalam bentuk memperkenalkan perusahaan dan
produk dalam perusahaan.
¢. Bagian Accounting
Bagian Accounting dari PT Maiwa Farma. Pada bagian keuangan
PT Maiwa Farma mempunyai fugas, dan tanggung jawab untuk
mengolah seluruh keuangan yang berkaitan dengan perusahaan.
d. Bagian Quality Control
Bagian Quality Control dari PT Maiwa Farma. Bagian ini bertugas
dalam menyampul penggambaran teknis, dan memastikan barang pada
standar kualitas.

e. Bagian Gudang
Bagian gudang dari PT Maiwa Farma. Dalam bagian gudang pada

PT Maiwa Farma mempunyai fugas, tanggung jawab yang berkaitan

dengan penyimpanan bahan baku.

O
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2. Prosedur dan Intruksi di PT. Maiwa Farma

Proses kegiatan yang dilakukan oleh PT Maiwa Farma secara umum
mempunyai alur aktivitas dalam proses ekonominya. Hasii dari penelitian
yang dilakukan terhadap bagian keuangan memperlihatkan seluruh alur
aktivitas dalam proses ekonomi PT Maiwa Farma.

Proses pertama yaitu proses penawaran yang dilakukan oleh
Marketing. Marketing menawarkan produk berupa data barang yang
diberikan kepada Cusfomer. Penawaran berupa obat-cbatan yang ada
beserta harga kepada Cusfomer. Penawaran berlangsung hingga ketika
Customer tertarik dan menyetujui atas penawaran yang dilakukan.

Setelah itu peroses berikutnya yakni proses pemesanan yang
dilakukan. Dalam pemesanan, akan didata dan dimasukan ke dalam daftar
pesanan dan akan menerima Proforma Invoice. Proforma Invoice diberikan
untuk bukti pemesanan kepada perusahaan dan buktii telah membayar
separuh harga (downpayment). Proforma Invoice ini juga akan diberikan
kepada bagian Accounting nantinya oleh bagian Marketing untuk dicatat.

Sebelum memasuki proses kefiga bagian Marketing akan
membuatkan Surat Perintah Kerja (SPK). Surat Perintah Kerja akan
dibagian ke setiep bagian di dalam perusahaan. Surat perintah kerja
bertujuan agar seluruh bagian mengetahui pemesanan yang telah dipesan.

Selanjutnya proes yang dilakukan yakni proses pembelian yang
dilakukan oleh bagian Pembelian. Ketika Planning produksi disetujui,
bagian Accounting akan memberikan bagian Pembelian daftar pembelian
tersebut. Setelah mendapatkan daftar pembelian, bagian Pembelian

langsung melakukan tugasnya untuk melakukan pembelian sesuai daftar
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yang dibuat. Bagian Pembelian akan menerima nota penjualan yang
diberikan oleh pemasok setelah melakukan tugasnya. Nota penjualan dari
pemasok tersebut langsung diberikan kepada bagian Accounting oleh
bagian pembelian untuk dicatat. Ketika bahan pembelian sudah datang.
Maka, bahan akan disimpan dan ditaruh ke gudang.

Setelah proses pembelian maka yang selanjutnya dilakukan yakni
proses pemeriksaan pada barang yang dilakukan oleh bagian Quality
Control. Pemeriksaan tidak hanya dilakukan oleh bagian Qualify Control,
tetapi dapat dilakukan oleh Pimpinan bahkan Customer sendiri. Semua
tergantung situasi dan kondisi. Pemeriksaan dilakukan berdasarkan
pengukuran kualitas pada suatu barang.

Setelah itu maka dilakukanlah proses pengiriman yang dilakukan
oleh bagian Gudang. Pengiriman yang dilakukan oleh bagian Gudang
dilakukan setelah pemeriksaan barang jadi dan semua kesepakatan
mengenai produk yang sudah jadi antara perusahaan dan customer
selesai.

Dalam penjelasan prosedur pertama hingga prosedur terahkir jika

digambarkan dalam flowehart akan terlihat seperti:
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Gambar 4.2: Flowchart Penjualan
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Gambar 4.3: Flowchart penjualan
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Gambar 4.4: Flowchart penjualan
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Dalam penjelasan prosedur pertama hingga prosedur terakhir jika

digambarkan dalam Data Flow Diagram akan terlihat seperti:




47

Gambar 4.5 : Data Flow Diagram Konteks penjualan
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Gambar 4.6 : Data Flow Diagram Pemesanan
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Gambar 4.7 ; Data Flow Diagram Pengiriman
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2) Catatan Daftar Supplier
Catatan daftar supplier yang di buat oleh bagian pembelian
berfungsi mempermudah komunikasi antara pihak perusahaan
dengan pihak supplier. Catatan ini juga mempermudah untuk mencari
supplier mana yang tepat dalam membeli jenis bahan barang.
3) Catatan daftar harga supplier
Catatan ini berfungsi sebagai pertimbangan bagian pembelian
saat membeli bahan baku akan menggunakan stupplier yang mana.
Catatan yang dibuat oleh bagian pembelian ini dilakukan karena
setiap supplier mamiliki harga yang berbeda-beda untuk jenis barang
yang sama.
4) Laporan Keuangan
Catatan keuangan PT. Maiwa Farma yang dibuat oleh bagian
keuangan berfungsi memberikan informasi mengenai keadaan
keuangan perusahaan kepada pimpinan. Pimpinan akan
menggunakan informasi tersebut sebagai pertimbangan pengambilan
keputusan. Laporan keuangan pada PT. Maiwa Farma berbentuk
laporan laba rugi dan neraca. Bagian keuangan membuat laporan
tersebut berdasarkan dokumen yang telah dikumpulkan dan
dilakukan perekapan.
g. Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pengeluaran
Alur system pengeluaran pada PT. Maiwa Farma membuat
daftar pembelian menjadi dua rangkap. Daftar pembelian tersebut akan
diberikan kepada bagian keuangan untuk dilakukannya pengajuan

kepada pimpinan. Pimpinan akan melakukan kegiatan keputusan untuk




52

3) Cek
Cek digunakan oleh pimpinan PT. Maiwa Farma untuk
memerintahkan kepada bagian keuangan menarik dana perusahaan
yang tersimpan di dalam Bank, guna pengadaan barang sejumlah
nominal yang tertera pada cek. Dekumen berupa cek tersebut hanya
dimiliki oleh pimpinan sebagai salahh satu bentuk pengendalian
internal atas keamanan kas perusahaan.
4) Nota Pembelian
Nota pembelian yang dimiliki oleh perusahaan PT. Maiwa
Farma merupakan bukti fransaksi pembslian yang dilakukan
perusahaan dengan supplier. Nota tersebut akan disimpan oleh
bagian keuangan wuntuk diolah menjadi laporan keuangan
perusahaan.
f. Deskripsi Catatan Dalam Siklus Pengeluaran
Catatan yang ada di PT. Maiwa Farma berfungsi memberikan
informasi bagi setiap bagian di dalam perusahaan, sehingga membantu
dalam mempermudah kinerja karyawan. Catatan yang berkaitan dengan
sistem informasi akuntansi siklus pengeluaran PT. Maiwa Farma adalah
sebagai berikut:
1) Catatan Persediaan/ Stock .
Catatan yang dibuat oleh bagian pembelian ini berisikan
catatan jumlah persediaan yang tersedia di dalam gudang. Bagian
pembelian melakukan perhitungan jumlah persedian yang keluar dan

masuk hanya berdasarkan dokumen daftar pembelian.
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d. Penyimpanan Seluruh Dokumen
Seluruh bagian di dalam PT. Maiwa Farma mendapatkan intruksi
dari pimpinan perusahaan berupa, wajib menyimpan dokumen yang
terkait dengan perusahaan. Pengendalian internal ini diterapkan agar,
data induk yang dibuat akurat dan valid. Bagian keuangan menyimpan
dekumen yang berkaitan dengan keuangan perusahaan seperti cek,
daftar pembelian, nota pembelian, dan lain-lain.
e. Deskripsi Dokumen yang Digunakan Dalam Siklus Pengeluaran
Dokumen yang ada di PT. Maiwa Farma berfungsi untuk
mempermudah setiap bagian di dalam perusahaan mendapatkan
informasi yang dibutuhkan. Dokumen yang berkaitan dengan system
1) Dattar Pembelian
Daftar Pembelian merupakan dokumen yang berfungsi
sebagai persyaratan pengadaan barang yang dibutuhkan. Daftar
pembelian yang telah dibuat akan diberikan kepada bagian
keuangan, lalu bagian keuangan akan memberikannya kepada
pimpinan untuk dilakukannya pengecekan apakah daftar pembelian
tersebut perlu dilakukannya perbaikan.
2) Copy Daftar Pembelian
Copy dafter  pembelian merupakan penggandaan dari
dokumen daftar pembelian barang. Penggandaan daftar pembelian
dilakukan oleh bagian pembelian yang nanti akan diberikan kepada
bagian gudang untuk mengetahui apa saja barang yang masuk di
dalam gudang. Daftar pembelian yang asli disimpan oleh bagian

pembelian untuk dilakukan pengarsipan.
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3. Siklus Pengeluaran PT. Maiwa Farma
Proses pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi yang ada pada
PT. Maiwa Farma bertujuan untuk menjaga kualitas dari kinerja karyawan
maupun produk yang yang di tawarkan oleh perusahaan. Sistem informasi
akuntansi siklus pengeluaran PT. Maiwa Farma adalah sebagai berikut:
a. Pencatatan Persediaan Bahan Baku

Pencatatan persediaan bahan baku di PT. Maiwa Farma
dilakukan oleh bagian pembelian. Pencatatan ini berfungsi untuk
memberikan informasi mengenai persediaan bahan baku yang tersedia
di dalam gudang dan siap digunakan untuk dipasarkan. Adanya
pengendalian ini bagian pembelian dapat mengetahui apa saja produk
vang tidak tersedia, sehingga harus dilakukan pembelian.

b. Terdapat Sfandard Operating Procedures (SOP)

SOP yang terdapat pada PT. Maiwa Farma diterapkan agar
setiap karyawan di dalam perusahaan dapat menjalankan tugas pokok
dan fungsi sesuai dengan masing-masing bagian, termasuk di bagian
yang berkaitan dengan siklus pengeluaran

¢. Hari Pengajuan Pembelian Bahan Baku
Perusahaan PT. Maiwa Farma menerapkan hari khusus dimana
seluruh baglan di dalam perusahaan dapat mengajukan daftar
pembelian kepada bagian keuangan untuk dilakukannya pengadaan
barang. Hari untuk pengajuan daftar pembelian dilakukan pada hari
selasa dan kamis. Pengendalian internal tersebut diterapkan agar

bagian keuangan dapat menjalankan tugasnya dengan efektif dan

efesien.
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menyetujui daftar pembelian yang telah dibuat. Jika daftar pembelian
tidak disetujui oleh pimpinan maka daftar pembelian tersebut akan
diberikan kepada bagian keuangan untuk diberikan kembali agar
dilakukan pembenahan.

Jika daftar pembellan disetujui oleh pimpinan PT. Maiwa Farma
maka akan dibuatkan Cek. Cek tersebut akan diberikan kepada bagian
keuangan agar dicairkan dan dilakukan pengarsipan bersama dengan
daftar pembelian rangkap-dua. Cek yang sudah cair diberikan kepada
bagian pembelian beserta daftar pembelian rangkap satu. Bagian
pembelian akan membeli kebutuhan sesuai dengan daftar pembelian
rangkap satu yang telah diterima. Setelah barang-barang dibelikan
supplier akan memberikan nota pembelian, barang pesanan, dan
mengembalikan daftar pembelian rangkap satu kepada bagian
pembelian.

Bagian pembelian akan melakukan verifikasi apakah barang yang
dikirim sudah sesuai dengan daftar pembelian rangkap satu. Jika sudah
benar bagian pembelian melakukan penginputan data. Selanjutnya
bagian pembelian memberikan nota tersebut kepada bagian keuangan
untuk dilakukan penginputan dan pengarsipan.

Dokumen daitar persediaan berfungsi memberikan informasi
bahwa bahan baku sudah tersedia dan siap digunakan untuk proses
produksi. Implementasi deskripsi flowchart sistem informasi akuntansi
siklus pengeluaran pada perusahaan PT. Maiwa Farma, adalah sebagai

berikut:
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Gambar 4.8. Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Siklus
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Gambar 4.9 Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pengeluaran
Keuangan Pembelian Supplier Gudang
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keuangan perusahaan.
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Infrastruktur Teknologl Informasi sikilus Pendapatan dan Siklus
Pengeluaran
a. Hardware
Perangkat keras yang terdapat pada PT. Maiwa Farma
berfungsi untuk menjalankan  soffware yang ada di perusahaan.
Spesifikasi perangkat keras yang digunakan oleh PT. Maiwa Farma,

adalah sebagai berikut:
1) Microsoft Excel 2010

Software yang merupakan Dbagian dari  package
soffware Microsoft Office ini digunakan dalam pengelolaan transakst
harian di PT. Maiwa Farma dan menyusun laporan bagi para
pemangku kepentingan. Fitur Microfost Excel yang digunakan serta
mode! pengelolaan transaksi yang ada dibuat sendiri oleh masing-
masing pengguna dan tidak ada standar maupun dokumentasi di

dalam perusahaan.
2) Zahir Flexy Trade

Perusahaan PT. Maiwa Farma memiliki Zahir Flexy Trade
yang digunakan.. Pelayanan dari Zahir melalui e-mail dan chatting
diberikan selamanya. Flexy Trade merupakan salah satu versi dari
Zahir yang disediakan untuk bidang usaha perdagangan umum dan
distribusi. Software ini memiliki fitur-fitur yang sederhana yang
dirancang untuk usaha perdagangan yang memeriukan pembukuan |
sederhana dan prakfis. Fitur yang tersedia pada Zahir versi Flexy

Trade antara lain:

a) Pembelian dan Penjualan Barang
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b) Kelola Hutang Piutang
¢) Kelola Stok Barang
d) Pencatatan No Serial Barang dan General Ledger
5. Permasalahan Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pendapatan Dan
Siklus Pengeluaran pada PT. Maiwa Farma
Permasalahan yang terjadi di dalam perusahaan PT Maiwa Farma
yaitu adanya kelemahan seperti kinerja. Mengakibatkar adanya potensi
ancaman dalam mengalami suafu masalah. Seperi pada bagian
Accounting mengeluhkan beberapa. Selain itu terjadi di bagian lain yang
mengeluhkan hal yang serupa. Yang  seharusnya lebih kedalam
pemasaran. Pengembangan dalam sistem informasi akuntansi untuk
meminimalisir ancaman yang terjadi dengan adanya penekanan dalam job
description dengan memperhatikan alur data dan alur prosedur yang ada.
Serta pengungkapan yang tidak diotorisasi, terlihat pada keluhan
bagian Pembelian dimana barang yang diajukan berbeda dengan yang
akan digunakan. Kelernahan pengungkapan yang tidak diotorisasi yang
terlihat juga dengan pengungkapan yang tidak diotorisasi atas informasi
sensitif seperti harga-harga barang, hal ini diasumsikan karena adanya

penggunaan profesional judgment dalam membuat anggaran.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh PT. Maiwa Farma dalam
proses siklus pendapatan dan pengeluaran, dalam bentuk transaksi dan
pencatatan  dilakukan dengan menggunakan  komputerisasi.Dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari PT. Maiwa Farma melakukan transaksi yaitu
transaksi penjualan obat — obatan kepada konsumen dan transaksi pembelian

obat.

Permasalahan yang terjadi di dalam perusahaan PT Maiwa Farma yaitu
adanya kelemahan seperti kinerja. Mengakibatkan adanya potensi ancaman
dalam mengalami suatu masalah. Seperti pada bagian Accounting
mengeluhkan beberapa. Selain itu terjadi di bagian lain yang mengeluhkan hal
yang serupa. Yang seharusnya lebih kedalam pemasaran. Pengembangan
dalam sistem informasi akuntansi untuk meminimalisir ancaman yang terjadi
dengan adanya penekanan dalam job description dengan memperhatikan alur

data dan alur prosedur yang ada.
B. Saran

Dengan memperhatikan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat
disarankan beberapa hal penting, yaitu:
1. Perusahaan secara rutin melakukan evaluasi untuk mengetahui
kelemahan atau kekurangan dari sistem informasi akuntansi, serta untuk

melihat
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apakah setiap bagian di dalam perusahaan sudah melaksanakan job
desc dan SOP dengan baik.

2. Perlunya sistem baru yang dapat menunjang dalam pencatatan bahan
baku dan pembuatan laporan akuntansi di dalam perusahaan yang lebih

baik lagi sesuai derigan kebutuhan dan standar yang ada.
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